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This research was carried out with the aim of 
describing the implementation of the policy of 
implementing limited face-to-face learning during 
the pandemic and knowing the factors that 
influence the implementation of limited face-to-
face meetings at SDIT Cendekia Banjarbaru. The 
research method uses a qualitative descriptive 
approach. Data collection techniques were 
obtained by using virtual interviews through 
google meet and document analysis. The data 
from this research were then analyzed through 
several qualitative descriptive techniques which 
included reduction, display and verification. The 
results showed that carrying out limited face-to-
face learning at SDIT Cendekia Banjarbaru 
required some preparation in the form of 
socialization to the Parents and Teachers 
Gathering Forum, adjusting learning services, and 
paying attention to the completeness of the 
facilities and infrastructure needed during limited 
face-to-face meetings. In addition, there are 
factors that influence the readiness of the school 
to meet the needs of various facilities and 
infrastructure to support the implementation of 
limited face-to-face learing and the socialization 
of the school to parents of students through 
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FSOG regarding the approval of the 
implementation of limited face-to-face learning. 
 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan implementasi kebijakan 
pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas 
pada masa pandemi dan mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi pelaksanaan tatap muka 
terbatas di SDIT Cendekia Banjarbaru. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data diperoleh 
dengan menggunakan wawancara virtual melalui 
google meet dan analisis dokumen. Data hasil 
penelitian ini kemudian dianalisis melalui 
beberapa teknik deskriptif kualitatif yang meliputi 
reduksi, display, dan verifikatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
tatap muka terbatas di SDIT Cendekia Banjarbaru 
diperlukan beberapa persiapan berupa sosialisasi 
ke Forum Temu Orang Tua dan Guru, 
penyesuaian layanan pembelajaran, dan 
memperhatikan kelengkapan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan selama pertemuan 
tatap muka terbatas. Selain itu, terdapat faktor 
yang mempengaruhi kesiapan sekolah dalam 
memenuhi kebutuhan berbagai sarana dan 
prasarana untuk mendukung pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka terbatas dan sosialisasi 
pihak sekolah kepada orang tua siswa melalui 
FSOG mengenai persetujuan pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka terbatas. 

 

I. PENDAHULUAN 

Dinamisasi kebijakan pendidikan pada masa pandemi covid 19 adalah salah 

satu dampak dari situasi perkembangan penyebaran covid 19 yang belum berakhir  

(Suryani, Tuteh, Nduru, & Pendy, 2022). Berbagai kebijakan pendidikan telah 

dikeluarkan oleh pemerintah melalui kementerian pendidikan dan kebudayaan 

selama masa pandemi diantaranya kebijakan belajar dari rumah atau 

pembelajaran jarak jauh; kebijakan tatap muka terbatas 50%; dan kebijakan 

pembelajaran tatap muka 100%. 

Menindaklanjuti berbagai kebijakan yang telah diberlakukan oleh pemerintah 

pusat terkait pelaksanaan pendidikan selama masa pandemi, pemerintah kota 


